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menentukan sirkulasi antar bangunan

LATAR BELAKANG

Pada pandangan ekonomi, Semarang menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi seiring
dengan meningkatnya pendapatan per kapita, pola konsumsi berubah dengan penurunan
pengeluaran konsumsi makanan pokok yang diikuti dengan kenaikan pengeluaran untuk rekreasi,
salah satunya adalah rekreasi kebudayaan sebagai konsumsi gaya hidup masa kini (Ananda, 2018).
Pada kenyataanya, fasilitas yang digunakan para pelaku dan penikmat musik belum sepenuhnya
diakomodasi secara maksimal. Ruang tampil sebagai wahana para musisi untuk berkarya dan
tempat bertemunya para musisi masih sering menemui kendalanya. Pusat pertunjukan musik yang
menjadi salah satu produk wisata potensial kota Semarang memerlukan fasilitas yang didesain
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Tampak timur (kanan)

Tampak barat (depan)

Tampak selatan (kiri)
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